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CAPAIAN PEMBELAJARAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN
PRODI

Sikap :

S1: Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religious
S2 : Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasakan
agama, moral dan etika.

S3 : Berkontibusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban berdasakan Pancasila.

S5 : Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

Pengetahuan :
P3 : Menguasai pengetahuan teknis yang terkait dengan kompetensi profesi di
bidang ilmu komunikasi.

Ketrampilan Umum :

KU 1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya.

KU 3 : Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora




sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam
rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni.

KU 5 : Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian
masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

KU 6 : Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,
kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.

Ketrampilan Khusus :

KK 3 : Mampu melakukan analisis terhadap fenomena komunikasi serta memberikan
penyelesaian dan mampu menyajikan kesimpulan untuk memngambil keputusan
secara tepat.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi konsep komunikasi perspektif
MATA KULIAH

ketimuran

2. Mahasiswa mampu menjelaskan teori indigenenous

Mahasiswa mampu mengikuti penjelasan komunikasi perspektif ketimuran

4. Mahasiswa mampu menjawab kasus yang berhubungan dengan komunikasi
perspektif ketimuran

5. Mahasiswa mampu betukar pikiran mengenai pemikiran - pemikiran yang
mengarah pada komunikasi perspektif ketimuran

w

DESKRIPSI SINGKAT
MATA KULIAH:

Perkuliahan ini diharapkan memberikan pemahaman menyeluruh kepada mahasiswa tentang munculnya perspektif
Ketimuran (non-western) dalam studi ilmu komunikasi. Kemunculan perspektif non-western diprakarsai oleh
Valbuena (1986), Dissanayake (1988), Jayaweera (1988), Chu (1988), Tehranian (1988 & 1996), dan Murthy (2000)
yang menyatakan perlunya peninjauan kembali kajian-kajian komunikasi Barat dengan budaya dan tradisi Asia.
Sampai saat ini terdapat perdebatan apakah kajian komunikasi dapat dipisah-pisahkan berdasar perspektif geografis
dan budaya. Hal ini dirasa masuk akal, mengingat bahwa kajian komunikasi umumnya lahir dari sarjana-sarjana di
Barat sehingga kajian/teori yang dihasilkan lebih banyak berlatar belakang pemikiran dan budaya mereka. Selain
memberikan pemahaman tentang perspektif ketimuran, perkuliahan ini dibangun dengan semangat poskolonial,
dimana semangat menggugah narasi-narasi besar yang lahir dari budaya Barat. Mahasiswa juga diharapkan memiliki
kemampuan analisis untuk memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti apa perspektif non-western
dalam studi ilmu komunikasi.

MATERI
PEMBELAJARAN/POKOK
BAHASAN

1. Konsep Dissanayake dan Etnografi Geertz (2-3)
2. Filofi Hindu & Budha dalam studi komunikasi (4-5)
3. Fenomena komunikasi ditinjau dari perspektif budaya (6)




4. Filosofi islam dalam studi komunikasi (7)

5. Komunikasi, budaya timur dan manusia (9-10)

6. Semiosfer budaya mahasiswa papua di Yogyakarta (11-12)

7. Teorilndigeneous dan komunikasi indigenisasi (13-14)

8. Hibriditas (Hibriditas Budaya Jawa dan Budaya Barat di Museum Keraton Yogyakarta) (15)
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PENILAIAN
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Kriteria:
Sikap:
Berdoa
sebelum
melakukan
proses
e Mahasiswa pembelajaran
. dan
memahami dan mengangkat
menyepakati tangan Pembahasan
Rencana Mahasiswa mampu belum Kontrak Belajar
Perkuliahan mengidentifikasi dan >€ e.u b Pembahasan RPS
Semester menjelaskan definisi :eer:;anv\\//:an Definisi komunikasi
e Mahasiswa komunikasi perspektif Pengetahuan: e Ceramah perspektif
mengidentifikasikan ketimuran Jawaban " |  Tanya-jawab ketimuran 4
dan mejelaskan Mahasiswa mampu tepat Ruang lingkup
pengertian dan menjelaskan ruang lingkup rasior'mal dan komunikasi
ruang lingkup komunikasi perspektif didukung perspektif
komunikasi ketimuran dengan ketimuran
perspektif .
Ketimuran referensi
yang relevan.
Ketrampilan
(KU):
Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab

dengan




bahasa
indonesia

Mahasiswa
memahami dan
menjelaskan tentang
perjumpaan tradisi
barat dan timur
dalam komunikasi
from Dissanayake to
Clifford Geertz

Mahasiswa mampu
memahami dan menjelaskan
tentang perjumpaan tradisi
barat dan timur dalam
komunikasi from Dissanayake
to Clifford Geertz

Kriteria:
Sikap:
Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan
Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan.
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

e Ceramah
e Tanya-jawab
e Penugasan

e Ceramah
e Tanya-jawab

Konsep
Dissanayake

Konsep etnografi

Geertz

10

Mahasiswa
memahami dan

1. Mahasiswa mampu
memahami dan

Kriteria:
Sikap:

e Ceramah
e Tanya-jawab




menjelaskan tentang
Perspektif Hindu,
Budha dalam Studi
Komunikasi

menjelaskan tentang
filosofi Hindu & Budha
digunakan dalam studi
komunikasi

Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan
Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan.
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

e Ceramah
e Tanya-jawab
e Penugasan

Perspektif Hindu,
Budha dalam Studi
Komunikasi

10

Mahasiswa
memahami dan
menjelaskan tentang
fenomena komunikasi
dalam perspektif
budaya

Mahasiswa mampu untuk
mengidentifikasi
fenomena komunikasi
ditinjau dari perspektif
budaya

Kriteria:
Sikap:
Berdoa
sebelum
melakukan
proses

e Ceramah
e Tanya-jawab

e Fenomena geng
e Klitih
e Intoleransi




pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan
Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan.
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

Perspektif
budaya dalam
komunikasi

Mahasiswa
memahami dan

menjelaskan tentang
perspektif Islam dan
Teori Komunikasi.

Mahasiswa mampu
memahami filosofi Islam yang
digunakan dalam studi llmu
Komunikasi

Kriteria:
Sikap:

Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan

e Ceramah
e Tanya-jawab
e Penugasan

Filosofi Islam
dalam limu
Komunikasi

10




sebelum
menjawab
pertanyaan

Pengetahuan:

Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

Ujian Tengah Semester

10

Mahasiswa mencari,
memahami dan
menjelaskan Teori
Komunikasi dari
Perspektif Asia

1. Mahasiswa mampu
mencari, memahami dan
menjelaskan komunikasi
dan budaya timur

2. Mahasiswa mampu
mencari, memahami dan
menjelaskan budaya dan
manusia

Kriteria:
Sikap:
Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan

Ceramah
Tanya-jawab

Ceramah
Tanya-jawab
Penugasan

Komunikasi dan
budaya timur
Budaya dan
manusia

10




Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

11

12

Mahasiswa
memahami dan
menjelaskan tentang
batas Semiosfer pada
Mahasiswa Papua di
Yogyakarta

Mahasiswa mampu
memahami dan menjelaskan
tentang batas Semiosfer pada
Mahasiswa Papua di
Yogyakarta

Kriteria:
Sikap:

Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan
Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan

Ceramah
Tanya-jawab

Ceramah
Tanya-jawab
Penugasan

10




didukung
dengan
referensi
yang relevan
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

13

14

Mahasiswa
memahami dan
menjelaskan tentang
Teori Komunikasi
Indigenisasi

. Mahasiswa mampu

memahami dan
menjelaskan tentang teori
indigeneous

. Mahasiswa mampu

memahami dan
menjelaskan tentang
komunikasi indigenisasi

Kriteria:
Sikap:
Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan
Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan.

e Ceramah
e Tanya-jawab

e Ceramah
e Tanya-jawab
e Penugasan

Teori indigeneous
Komunikasi
indigenisasi

10




Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas
dan
menjawab
dengan
bahasa
indonesia

15

Mahasiswa
memahami dan
menjelaskan tentang
media global menuju
media lokal
(hibriditas)

Mahasiswa mampu

memahami dan menjelaskan
tentang pemikiran hibriditas
di lingkungan sekitar mereka

Kriteria:
Sikap:
Berdoa
sebelum
melakukan
proses
pembelajaran
dan
mengangkat
tangan
sebelum
menjawab
pertanyaan
Pengetahuan:
Jawaban
tepat,
rasional dan
didukung
dengan
referensi
yang relevan.
Ketrampilan
(KU):

Aktif dalam
diskusi kelas

e Ceramah

e Tanya-jawab

e Penugasan

Pengertian
hibriditas

Konsep hibriditas
Tokoh-tokoh
pemikir hibriditas
Hibriditas dalam
museum di
Yogyakarta

10




dan
menjawab
dengan
bahasa
Indonesia
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